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ABSTRACT

The study is done with a view to know the variation of granting maggot and bran for growth climbing fish
(Anabas testudineus Bloch). The draft of which used in research are thoughts of random complete (RAL) 4
treatment and 3 deut. Treatment A ( 75% maggot + 25% bran), B 50% maggot + 50% bran), C (25% maggot
+ 75 % bran), D (feed pellet).  The result analysis diverse rapidity of growth weight and length of relatively
climbing fish exhibit no influential real. It provides a description that it does not affect real treatment against
rapidity of growth weight and length of relatively climbing fish that which is preserved. The result analysis
diverse against the conversion of feed also indicated it does not affect tangible. The parameter of quality of
water the temperature, levels of oxygen dissolved, degrees acidity and levels of ammonia for research in
constitutes is a good enough for survival fish betook. parameter which includes the temperature, the quality
of water Levels of oxygen dissolved, degre es acidity and levels of ammonia for research in constitutes is a
good enough for survival climbing fish.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi pemberian maggot dan dedak untuk pertumbuhan ikan
betok (Anabas testudineus Bloch). Rancangan  yang   digunakan  dalam  penelitian  adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A (75% maggot + 25% dedak), B (50% maggot
+ 50% dedak), C (25% maggot + 75% dedak), D (pakan pellet). Hasil analisis sidik ragam kecepatan
pertumbuhan berat dan panjang relatif ikan betok menunjukkan tidak berpengaruh nyata.  Hal tersebut
memberikan gambaran bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan pertumbuhan berat
dan panjang relatif ikan betok yang dipelihara. Hasil analisis sidik ragam terhadap konversi pakan juga
menunjukkan tidak berpengaruh nyata. Parameter kualitas air seperti suhu, kadar oksigen terlarut, derajat
keasaman dan kadar amoniak selama penelitian dalam batasannya yang cukup baik untuk kelangsungan
hidup ikan betok.

Kata kunci : Maggot, dedak, pertumbuhan, ikan betok

PENDAHULUAN

Ikan betok (Anabas testudineus Bloch) termasuk
jenis ikan yang pertumbuhannya sangat lambat.
Ikan betok tidak dapat disamakan dengan jenis -jenis
ikan tawar lainnya yang dalam waktu relatif singkat
sudah dapat dipungut hasilnya (Lingga,1995).
Menurut Irwandi dan Fahri (2000), ikan betok
(Anabas testudineus Bloch)  yang dipelihara di
kolam sawah dengan masa pemeliharaan ± 5 bulan,
berat awal tebar ikan 10-15 g/ekor ikan betok diberi
pakan pellet dengan jumlah 3-5% dari berat badan
dengan frekuensi pemberian 2-3 kali perhari, pada
saat panen hanya mencapai berat 60 -65 g/ekor.

Salah  satu  jenis  pakan alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah Maggot Black  Soldier   Fly (Hermetia
illucens). Maggot  dapat diberikan dalam  bentuk
hidup atau dibuat pellet dan sebagai pengganti yang

saat ini masih sangat mahal. Seperti yang
dikemukakan oleh Bondari dan Sheppard (1981),
maggot merupakan salah satu jenis pakan alami
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan. Warbuton dan Hallman (2002)
menambahkan, Maggot Black Soldier Fly
mengandung protein yang tinggi (30% - 40%) dan
lemak (20%).

Pada saat ini penelitian untuk meningkatkan
pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus Bloch)
dengan menggunakan persentase perbandingan
antara maggot dan dedak masih belum diteliti.  Dari
hal tersebut sangat diperlukan  penelitian mengenai
penggunaan jenis pakan maggot dan dedak,
sehingga diharapkan dapat mengatasi pertumbuhan
ikan betok yang relatif lambat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
variasi  pemberian  maggot dan dedak untuk
pertumbuhan ikan betok. Manfaat penelitian ini
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adalah untuk memperoleh informasi dan mengkaji
variasi pemberian maggot dan dedak untuk
pertumbuhan ikan betok.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kolam Desa Karang Intan
dengan alokasi waktu sekitar 4 bulan.

Bahan dan Alat
- Ikan  Uji  ( ikan  betok ) ukuran  3 - 5  cm, berat

4,02 - 5,63  g
- Dedak
- Pakan buatan bentuk pellet dengan kandungan

protein 25%,  lemak 5%,  serat  kasar 7%,  abu
14% dan kadar air maksimum 11%.

- Jaring (hapa) sebanyak 12 unit yang berukuran
1m x 1m x 1m.

- Timbangan pocket belance dan penggaris.
- Alat ukur kualitas air berupa Termometer, DO

meter, pH meter, dan Amonium testkit.

Metode Penelitian

a. Persiapan
Persiapan yang dilaksanakan adalah

mempersiapkan beberapa ekor ikan betok ( Anabas
testudineus Bloch) dan Maggot Black Soldier Fly
(Hermetia illucens). Untuk menghasilkan maggot
digunakan media berupa ampas kelapa sawit (PKM)
yang difermentasikan dengan air perbandingannya
yaitu 2 liter air + 1 kg ampas kelapa sawit, setelah
itu didiamkan selama ± 2 minggu baru maggot itu
menetas atau siap panen untuk digunakan dalam
penelitian. Maggot dimasukkan ke dalam kulkas
agar mati, kemudian dikeringkan (dijemur atau
menggunakan oven). Setelah itu dibuat pellet
maggot dicampur dengan dedak sesuai dengan
perlakuan.

b. Aklimatisasi
Sebelum dilakukan penebaran ikan uji terlebih

dahulu diaklimatisasi. Aklimatisasi ini dilakukan
selama 2 minggu sebelum penelitian dilakukan. Ikan
hasil tangkapan ditampung dalam wadah
penampungan sementara ± 1-2 jam setelah
pengangkutan, kemudian diadaptasikan dalam hapa
yang ditempatkan pada lokasi penelitian.

c. Pelaksanaan
Ikan ditebar ke dalam masing-masing hapa

sebanyak 15 ekor dengan ukuran hapa 1 x 1 x 1 dan
ketinggian air pada hapa ± 30 cm. Pakan diberikan
sesuai perlakuan dengan persentase pemberian
pakan 3% dengan frekuensi 2 kali sehari (pagi dan
sore hari), Persentase dan frekuensi pemberian
pakan ini ditentukkan karena pada saat aklimatisasi
dilakukan pemberian pakan secara adlibitum
(sekenyang-kenyangnya) selama 2 minggu ternyata
dengan persentase tersebut sudah cukup dan lebih
banyak makan pada saat pagi dan sore hari.

Untuk pengamatan pertumbuhan dilakukan
sampling setiap 2 minggu  dengan  parameter
utama  yang  diukur antara lain berat tubuh ikan dan
panjang ikan.

d. Perlakuan
A = 75 % maggot dan 25 % dedak
B = 50 % maggot dan 50 % dedak
C = 25 % maggot dan 75 % dedak
D = pakan pellet (kontrol)
Penempatan masing-masing perlakuan dan
ulangan dilakukan secara acak.

e. Rancangan penelitian
Rancangan yang digunakan adalah

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Menurut Hanafiah (1993),
uji statistik yang digunakan adalah sebagai berikut :

Xĳ = μ + αi + Σ
Dimana :
Xĳ : Hasil pengamatan
μ : Nilai tengah dari seluruh perlakuan
αi : Pengaruh dari perlakuan ke-i
Σĳ : Pengaruh galat akibat perlakuan ke -i ulangan
ke-j.

f. Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada awal dan akhir

penelitian dengan parameter pengamatan sebagai
berikut :

1. Pertumbuhan Relatif

Menurut Effendi (1997), per tumbuhan relatif individu
dihitung dengan persamaan :

Wo

WoWt
h




Dimana :
H = Kecepatan pertumbuhan berat relatif
Wo= Berat ikan uji pada awal penelitian
Wt= Berat ikan uji pada akhir penelitian

Menurut Effendi (1997), sintasan atau daya
kelangsungan hidup ikan dihitung dengan rumus :


 


N

NoN
S

Dimana :
S =Sintasan atau daya kelangsungan hidup ikan
No=Jumlah ikan uji pada awal pemeliharaan (ekor)
ΣN=Jumlah ikan uji pada akhir pemeliharaan (ekor)

2. Parameter penunjang dengan
menganalisis kualitas air.

g. Hipotesis
Semakin tinggi persentase pemberian maggot

yang diberikan dalam batas tertentu, semakin cepat
tingkat pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus
Bloch).
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h. Analisis Data
Data yang didapat sebelum dilakukan analisis

keragaman terlebih dahulu diuji kenormalannya
dengan menggunakan uji kenormalan Lilliefors
(Nasoetion dan Barizi, 1985). Selanjutnya diuji
kehomogenannya menggunakan uji Homogenitas
Bartlett (Sudjana, 1984). Data yang didapat sudah
homogen dan normal dilanjutkan dengan membuat
daftar sidik ragam menggunakan uji F. Hasil analisis
sidik ragam diperoleh Fhitung dan dibandingkan Ftabel
5% dan  1%.  Pada analisis sidik ragam
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata, tidak
dilanjutkan dengan uji nilai tengah perolehan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pertumbuhan Berat Relatif .

Berat rata-rata (g), pertambahan berat (g) dan
kecepatan pertumbuhan berat relatif  rata -rata ikan
betok (Anabas testudineus Bloch) pada masing-
masing perlakuan pada tabel 1.

Tabel 1. Kecepatan pertumbuhan berat relatif rata-
rata ikan betok

Table 1. The speed of growth of the average heavy
relatively climbing fish

Perlaku
an

Berat Rata-rata
(g) Pertambah

an
Berat (g)

Kecepatan
Pertumbuh

an
Berat
Relatif

Awal Akhir

A
B
C
D

4,71
4,34
4,48
4,29

5,71
4,99
4,98
4,79

1,00
0,65
0,50
0,50

0,23
0,15
0,11
0,12

Hasil uji kenormalan Lilliefors menunjukkan
bahwa data menyebar normal atau terima H 0
dimana Lhitung = 0,1667 lebih kecil dari L tabel = 0,275.
Hasil uji kehomogenan dengan uji Homogenitas
Ragam Bartlett terhadap pertumbuhan berat relatif
ikan uji menunjukkan data homogen atau terima H 0
dimana        X2

hitung = 5,0204 lebih kecil dari X2
tabel

5% = 5,99. Hasil analisis sidik ragam kecepa tan
pertumbuhan berat relatif ikan betok ( Anabas
testudineus Bloch) Fhitung = 1,08ns lebih kecil dari
Ftabel 5% = 4,07 dan F tabel 1% = 7,59 menunjukkan
hasil tidak berpengaruh nyata.

Kecepatan pertumbuhan berat relatif dari hasil
analisis sidik ragam menunjukkan hasil tidak
berpengaruh nyata antara perlakuan A, B, C dan D.
Namun, jika dilihat pada Tabel 3 kecepatan
pertumbuhan berat relatif tertinggi terdapat pada
perlakuan A yaitu 0,23 dan terendah pada perlakuan
C yaitu 0,11. Hal ini diduga karena ka ndungan
protein yang terdapat dalam pakan pada perlakuan
A, B, C dan D masih dalam kisaran yang sesuai
untuk kebutuhan ikan betok (Anabas testudineus
Bloch). Untuk lebih jelasnya dari grafik kecepatan
pertumbuhan berat relatif ikan betok (Anabas
testudineus Bloch) dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Grafik kecepatan pertumbuhan berat
relatif ikan betok

Figure 1. The speed of the relative weight climbing
fish

B. Pertumbuhan Panjang Relatif

Panjang rata-rata (cm), pertambahan panjang
(cm) dan kecepatan pertumbuhan panjang relatif
rata-rata ikan betok (Anabas testudineus Bloch)
pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Panjang Rata-rata (cm), Pertambahan
Panjang (cm) dan Kecepatan
Pertumbuhan Panjang Relatif  Rata -rata
Ikan Betok

Table 2. The average length ( cm ) , the addition of
another length (cm ) and rapidity of growth
the relative length the average climbing
fish

Perlaku
an

Panjang Rata-rata
(cm) Pertambah

an
Panjang

(cm)

Kecepatan
Pertumbuh

an
Panjang
Relatif

Awal Akhir

A
B
C
D

4,35
4,35
4,35
4,35

7,19
6,76
6,69
6,79

2,84
2,41
2,34
2,44

0,65
0,55
0,54
0,56

Hasil uji kenormalan Lilliefors menunjukkan
bahwa data menyebar normal atau terima H 0
dimana Lhitung = 0,0977 lebih kecil dari L tabel = 0,275.
Hasil uji kehomogenan dengan uji Homogenitas
Ragam Bartlett terhadap pertumbuhan relatif ikan uji
menunjukkan data homogen atau terima H 0 dimana
X2

hitung = 4.7702 lebih kecil dari X 2
tabel 5% = 5,99.

Hasil   analisis   sidik   ragam   kecepatan
pertumbuhan  panjang relatif ikan betok Fhitung =
2,68ns lebih kecil dari F tabel 5% = 4,07 dan F tabel 1% =
7,59 menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata.

Kecepatan pertumbuhan panjang relatif dari hasil
analisis sidik ragam menunjukkan hasil tidak
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berpengaruh nyata terhadap perlakuan A, B, C dan
D. Namun, jika dilihat pada Tabel 2 kecepatan
pertumbuhan panjang relatif tertinggi terdapat pada
perlakuan A yaitu 0,65 dan yang terendah pada
perlakuan C yaitu 0,54. Hal ini diduga karena
kandungan protein yang terdapat dalam pakan pada
perlakua A, B, C dan D masih dalam kisaran yang
sesuai   untuk kebutuhan ikan betok (Anabas
testudineus Bloch) terhadap pertumbuhan panjang.
Grafik kecepatan pertumbuhan panjang relatif ikan
betok (Anabas testudineus Bloch) disajikan pada
gambar 2.

Gambar 2. Grafik kecepatan pertumbuhan panjang
relatif ikan betok

Figure 2. The relative length of climbing fish rapidity
of growth

C. Konversi Pakan

Besar kecilnya nilai konversi pakan
merupakan gambaran tentang
tingkat efisiensi  pakan  yang  diberikan. Nilai
konversi pakan ikan betok (Anabas testudineus
Bloch) dari tiap perlakuan setiap 2 minggu selama 2
bulan masa pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai konversi pakan ikan betok
Table 3. The value of the conversion of feed on

climbing fish

Perlakuan

Total
Pakan
Yang

Diberikan
(g)

Total
Pertambahan
Berat Populasi

Ikan (g)

Konversi
Pakan

A 48,7 20,0 2,44
B 42,6 12,9 3,30
C 43,2 10,1 4,28
D 40,1 10,1 3.97

Hasil uji Normalitas Lilliefors terhadap konversi
pakan terdapat Lhitung = 0,1430 lebih kecil dari L tabel =
0,275 yang berarti data menyebar normal. Pada uji

Homogenitas Ragam Bartlett diperoleh X 2
hitung =

4,4443 lebih kecil dari X2
tabel 5% = 5,99 yang berarti

data homogen.  Hasil analisis sidik ragam konversi
pakan ikan betok (Anabas testudineus Bloch) Fhitung
= 0,17ns lebih  kecil  dari  F tabel 5% = 4,07
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata. Dari
Tabel 3 di atas diperoleh nilai konversi pakan yang
tertinggi selama masa pemeliharaan terdapat pada
perlakuan C yaitu 4,39 dan nilai konversi pakan
terendah pada perlakuan A yaitu 2,44. Jadi, pada
perlakuan A dengan konversi pakan yaitu 2,44 yang
paling efisien dibandingkan dengan perlakuan B, C
dan D. Sebagai perbandingan dengan pemberian
Probiotik Nutrisi Simba Plus pada pakan untuk ikan
betok (Anabas testudineus Bloch) nilai konversi
pakan yang efisien yaitu 1,82 (Janah, 2007).
Menurut Mudjiman (1994), semakin kecil nilai
konversi pakan yang diberikan, maka semakin
efisien pakan yang  diberikan. Namun, dari analisis
sidik ragam menunjukkan hasil tidak berpengaruh
nyata. Ini berarti pakan yang diberikan terhadap
perlakuan dalam penelitian mempunyai  tingkat
efisiensi  pakan yang  sesuai untuk kebutuhan
ikan.

D. Sintasan

Sintasan dinyatakan sebagai persentase dari
jumlah ikan yang hidup pada masing -masing
percobaan  selama  masa  pemeliharaan. Daya
kelangsungan hidup ikan uji selama 2 bulan masa
pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Sintasan (%) Ikan Betok
Table 4. Survival rates (%) of climbing fish

Perlakuan Jumlah Ikan Uji Sintasan
(%)Awal Akhir

A 20 20 100
B 20 20 100
C 20 20 100
D 20 20 100

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa
kombinasi pemberian maggot Black Soldier Fly
(Hermetia illucens) dengan dedak tidak berpengaruh
terhadap daya kelangsungan hidup ikan, karena dari
awal penelitian hingga akhir penelitian ikan uji tidak
mengalami kematian. Ini berarti dengan perlakuan
yang diberikan dan kualitas air yang terdapat pada
kolam penelitian tidak berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup ikan.

E. Kualitas Air

Secara langsung ataupun tidak langsung kualitas
air berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan yang
dipelihara. Parameter kualitas air yang diukur adalah
suhu, oksigen terlarut, derajat keasaman dan
amoniak. Kisaran parameter kualitas air hasil
pengukuran, beserta literatur dan data penunjang
dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Kisaran Parameter Kualitas Air Hasil
Pengukuran, Menurut Literatur dan Data
Penunjang

Table 5. The range of water quality parameters
result of measuring, according to literature
and supporting data

Parameter Hasil
Pengukuran

Literatur dan Data
Penunjang

Suhu 30 - 32oC 26 - 28 oC
(Janah, 2007)

DO 4 - 6,8 mg/l 4,71 - 6,82 mg/l
(Bachtiar, 1996)

pH 6,5 - 6,9 6,0 - 6,5
(Muhammad, 1987)

NH3 0,05 - 0,1 ppm < 0,02 ppm (Afrianto
dan Liviawaty, 1992)

SIMPULAN

1. Kecepatan pertumbuhan berat relatif pada
perlakuan A yaitu 21,23 %. Kecepatan
pertumbuhan panjang relatif pada perlakuan A
yaitu 65,29. Ini menunjukkan selama penelitian
tingkat kecepatan pertumbuhan berat relatif dan
panjang relatif pada perlakuan A lebih tinggi.

2. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh
nyata terhadap kecepatan pertumbuhan berat
relatif dan kecepatan pertumbuhan panjang
relatif.

3. Sintasan ikan betok (Anabas testudineus Bloch)
dari awal penelitian hingga akhir penelitian yaitu
100 %.

4. Kondisi kualitas air pada kolam pemeliharaan
selama masa penelitian masih dalam kisaran
yang baik untuk menunjang kelangsungan hidup
dan pertumbuhan ikan betok ( Anabas
testudineus Bloch).

SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut untuk melihat
pengaruh pakan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia
illucens) terhadap pertumbuhan ikan betok ( Anabas
testudineus Bloch)
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